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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) yang semakin pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme belajar mengajar (pendidikan) berbasis TIK menjadi tidak terelakkan lagi. Konsep yang kemudian terkenal dengan sebutan e-learning (elektronik learning) ini membawa pengaruh terjadinya transformasi pendidikan konvensional kedalam bentuk digital, baik secara isi (content) maupun secara sistem.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (DEPDIKBUD)  juga intensif mendorong pengembangan e-learning untuk memberikan layanan dan kepada masyarakat luas yang selama ini tidak terjangkau dengan sistem konvensional secara tatap muka. E-learning merupakan salah satu media yang sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran baik secara offline maupun secara online. Sehingga dengan model e-learning berbasis web ini memungkinkan   untuk mencapai sasaran yang lebih luas di seluruh Indonesia.

Prespektif yang lebih luas, dunia ini sedang memasuki era yang ditandai dengan gencarnya inovasi teknologi yang belum pernah terbayangkan sebelumnya. Segala perubahan ini mengakibatkan terjadinya pergeseran dalam berbagai bidang antara lain adalah; masyarakat industri ke masyarakat informasi; masyarakat teknologi yang dipaksakan menjadi teknologi tingkat tinggi; pembelajaran yang konvensional menjadi pembelajaran dengan penggunaan teknologi tinggi. 
Pengembangan e-learning ini juga menjadi kecendrungan dan pilihan karena adanya perubahan dalam kehidupan. Pada era globalisasi saat ini terjadi perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Pendidikan sekarang setidaknya memiliki dua tantangan, tantangan yang pertama adalah perubahan pandangan tentang belajar itu sendiri. Pandangan behaviorisme yang mengutamakan stimulus dan respon tidak cukup untuk memberikan hasil yang optimal. Pembaharuan paradigma belajar melalui kontrutivisme dan pergeseran yang terjadi karena adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi merupakan dua hal yang sejalan dan saling memperkuat. 

Tantangan kedua yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat, yang menawarkan berbagai kemudahan dalam pembelajaran. Kemajuan teknologi ini memungkinkan terjadinya pergeseran orientasi belajar dari outside-guided menjadi self-guided. Selain itu teknologi juga memainkan peran penting dalam  memperbaharui konsepsi pembelajaran yang semula hanya terfokus pada pembelajaran sebagai satu sajian berbagai pengetahuan menjadi pembelajaran sebagai sebagai suatu bimbingan agar  mampu melakukan eksplorasi sosial budaya yang kaya akan pengetahuan.

Perangkat teknologi yang ada diharapkan dapat diberdayakan dalam proses pembelajaran dalam upaya mengembangkan lingkungan belajar yang lebih produktif. Misalnya saja penggunaan Multimedia; Internet, Website, Email,  dan perangkat lunak yang mampu digunakan dalam proses pembelajaran dan mampu membuat siswa aktif. Pada dunia pendidikan pemanfaatan teknologi internet sangat dapat diterapkan baik itu sebagai media pembelajaran mapun media komunikasi dan informasi antara pendidik dan peserta didik. Misalnya saja penggunaan email (electronic mail) sebagai media untuk mengumpulkan tugas. Di samping itu juga teknologi internet dapat digunakan untuk sistem pembelajaran jarak jauh yang lebih dikenal dengan e-learning. Saat ini berbagai perguruan tinggi telah menggunakan e-learning sebagai alat untuk mengefektifkan dan fleksibilitas proses pembelajran, tentu tidak hanya e-elearningnya tetapi harus tetap didukung bagaimana pengelolahan dan memfasilitasi dalam proses pembelajarannya sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. 

E-learning merupakan sistem pembelajaran yang sifatnya online yang berjalan dengan platform website. Sebuah website dirancang untuk memudahkan penggunanya dalam pengoprasiannya, begitu juga dengan sebuah e-learning dirancang untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga e-learning harus dapat dikelolah dan dioprasikan dengan mudah. Salah satu proses perancangan sebuah e-learning adalah memilih aplikasi yang digunakan, banyaknya aplikasi yang dapat digunakan dalam membangun sebuah e-learning dapat memudahkan untuk memilih aplikasi yang tepat dan mudah baik pengelolahan maupun pengoprasian.
Seperti halnya di beberapa universitas negeri maupun swasta di kota Makassar, proses pembelajaran yang masih didominasi dengan model klasikal,  dengan menggunakan metode-metode lama dalam melakukan pendekatan pembelajaran. Pendistribusian bahan ajar oleh dosen yang masih manual atau hardcopy dan memindahkan file menggunakan flashdisk satu mahasiswa ke mahasiswa yang lain, dimana mahasiswa tidak dapat mengakses materi kuliah kapan saja dan dimana saja. Proses copy-paste file materi tersebut selain memakan banyak waktu juga sangat rentan terhadap penyebaran virus komputer yang dapat merusak sistem komputer. 

Banyaknya perguruan tinggi yang memiliki program pendidikan jarak jauh atau Distance Learning merujuk dalam undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 31 dan SK Mendiknas No. 107/U/2001 tentang Perguruan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) secara spesifik mengizinkan penyelenggara pendidikan di Indonesia untuk melaksanakan pendidikan melalui Perguruan Tinggi Jarak Jauh dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  (Munir,2008), yang menjadi masalah selama ini dengan PJJ karena dalam perancangan dan pengelolahannya masih didapati rendahnya interaktifitas anatara dosen dan mahasiswanya. Dengan demikian, dengan adanya internet dimunkinkan dosen dan mahasiswanya memiliki interaktifitas yang dtinggi secara baik secara syncronus atau asyncronus. E-learning berbasis moodle dapat membantu semua aktifitas tersebut dengan lebih memanajemen secara sistematis sehingga aktifitas lebih terarah walau tidak bertemu secara tatap muka. Seperti yang dikemukakan  Hamzah B. Uno (2008) kini dengan pendidikan online melalui internet, mahasiswa dapat belajar sendiri dari rumah dengan peralatan komputer sendiri.
Seperti pengamatan penulis di salah satu universitas swasta pemamfaatan e-learning dalam proses pembelajaran belum banyak dilakukan khususnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar (FKIP Unismuh Makassar). Walaupun ada beberapa pengajar yang menggunakan tetapi sifatnya individual yang hanya berlaku pada mata kuliah tertentu saja. Hal ini disebabkan karena e-learning merupakan hal yang baru dan belum tersedianya media e-learning khusus untuk fakultas ini. Sehingga model pembelajaran dengan ceramah dan pendistribuasian bahan ajar secara hardcopy menjadi pilihan banyak dosen yang memungkinkan data dan informasi yang disampaikan tidak maksimal ditangkap oleh pebelajar. Selain itu daya serap pebelajar berbeda-beda seperti pada  Silberman (2006) kalangan pendidik telah menyadari bahwa peserta didik memiliki bermacam cara belajar. Ada peserta didik yang gaya belajar dengan Auditori, Visual, dan Kinestetik. 
Berbagai identifikasi masalah yang penulis paparkan di atas diperlukan satu solusi media dalam proses pembelajaran yang efektif dalam mengatasi masalah tersebut sehingga tantangan dalam proses mengajar dapat diminimalisir untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dibutuhkan media dengan nilai komunikasi tinggi yang mampu diakses kapan saja dan dimana saja oleh mahasiswa dan dosen sehingga materi ajar dan tugas dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Dibutuhkan sebuah media yang memiliki sistem yang ketat dimana mahasiswa mampu mengumpulkan tugasnya. 

Menurut  Nugroho (2012) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis web, dosen dan mahasiswa mampu melakukan pembelajaran tanpa dibatasi jarak dan waktu. Walau begitu secara umum web memamng merupakan media yang sangat menarik dan bermanfaat dalam proses pembelajaran bersifat online. Tetapi lebih khusus lagi pembelajaran berbasis web kita dapat menggunakan e-larning berbasi moodle yang memiliki banyak kelebihan untuk digunakan dalam proses belajar. Maka dari itu media e-learning berbasis moodle ini sangat dibutuhkan di FKIP Unismuh Makassar dimana fakultas yang membina calon-calon guru masa depan. Dengan moodle, dosen dapat mengunggah materi ajar sehingga dapat diakses oleh mahasiswa kapan saja dan dimana saja dengan syarat terkoneksi ke internet. 

Berbagai kelas jarak jauh yang dimiliki oleh FKIP Unismuh Makassar yang selama ini interaksi dosen dan mahasiswa masih menggunakan email sebagai media mengirim materi dan tugas. Menggunakan moodle, dosen dapat dengan mudah memasukkan materi untuk setiap pertemuan dan mahasiswa dengan mudah mengambil dan membaca kapan saja dan dimana saja. 

Penggunaan e-learning yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu dosen dalam menyampaikan materi pembelajaran, pengumpulan tugas, kuis dan masih banyak lagi aktifitas yang dapat digunakan. E-learning berbasis moodle dapat membantu dosen dan mahasiswa jika dosen yang bersangkutan tidak bisa hadir pada pertemuan tatap muka, maka pertemuan dapat dipindahkan ke online walau sebenarnya kelas online yang dibuat tidak untuk menggantikan peran dosen di dalam kelas tetapi hanya menjadi media untuk membantu mahasiswa belajar. Mahasiswa juga mampu berkolaborasi dengan rekan-rekannya untuk saling berbagi pengetahuan tanpa dibatasi jarak dan waktu.

Berdasarakan pertimbangan di atas peneliti akan melakukan pengembangan e-learning berbasis moodle pada salah satu universitas swasta di Makassar yaitu Universitas Muhammadiyah Makassar. Diharapakan dengan pengembangan dan penelitian ini dapat mempermudah dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Penulis sadari identifikasi masalah yang cakupannya sangat luas, maka pada penelitian ini hanya akan membahas tentang bagaimana pengembangan media e-learning berbasis moodle. Jadi dapat ditarik sebuah masalah dari latar belakang di atas bagaimana mengembangkan media prototipe e-learning berbasis moodle pada Prodi PGSD FKIP Unismuh Makassar yang menghasilkan media yang efektif untuk  digunakan. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan E-learning Berbasis Moodle pada Prodi PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Makassar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka batasan permasalahnya adalah:
1. Bagaimana proses pengembangan  e-learning berbasis moodle pada Prodi PGSD FKIP Unismuh Makassar? 

2. Apakah model e-learning berbasis moodle parktis dan efektif untuk digunakan pada Prodi PGSD FKIP Unismuh Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah;

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan e-learning berbasis moodle pada Prodi PGSD  FKIP Unismuh Makassar.

2. Untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan e-learning berbasis moodle yang dikembangkan pada Prodi PGSD FKIP Unismuh Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai salah satu karya ilmiah yang dapat memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentan pengembangan e-learning berbasis moodle.

b. Sebagai bahan bacaan dalam pengembangan e-learning berbasis moodle.

c. Menambah wawasan dan memperkaya kajian efektifitas pemanfaatan e-learning berbasis moodle.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi dosen, memberikan kemudahan dalam melakukan pembelajaran.

b. Bagi mahasiswa, memudahkan mahasiswa dalam proses pembelajaran baik itu mengakses materi maupun pengumpulan tugas. Serta menjadi bahan acuan dalam pengembangan e-learning berbasis moodle.

c. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar, khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) bisa menjadi wahana dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan dalam ranga menunjang pembangunan nasional.
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